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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pendekatan metode campuran (Mix Method)
dalam dunia penelitian, khususnya bagi mahasiswa, dosen,
peneliti, dan praktisi yang ingin mengembangkan penelitian
ilmiah dengan pendekatan yang integratif dan mendalam.

Dalam era kompleksitas sosial dan dinamika
perkembangan  ilmu  pengetahuan  yang  semakin
multidimensional, penggunaan satu pendekatan saja sering
kali tidak cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian
secara utuh. Pendekatan Mix Method menawarkan solusi
metodologis yang memadukan kekuatan kuantitatif yang
objektif dan kualitatif yang kontekstual, sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap
fenomena yang diteliti.

Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai
dari landasan filosofis Mix Method, desain penelitian yang
digunakan, teknik integrasi data, penggunaan perangkat
analisis seperti SmartPLS dan NVIVO, hingga strategi
publikasi artikel ilmiah. Disertai pula dengan studi kasus dan
contoh penerapan dalam berbagai bidang seperti pendidikan,
pemasaran digital, dan organisasi publik, yang diharapkan
dapat memperkaya pemahaman pembaca dalam menerapkan
Mix Method secara praktis dan ilmiah.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, saran, dan

Vv



motivasi selama proses penyusunan buku ini. Harapan kami,
buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam
pengembangan kemampuan riset serta mendorong lahirnya
karya-karya ilmiah yang lebih berkualitas dan bermakna.

Tentunya, penulis menyadari bahwa buku ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan edisi
selanjutnya.
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Bab 1
Metodologi Penelitian Mix Method

Dalam dunia penelitian ilmiah, pendekatan metodologi
merupakan fondasi utama yang menentukan arah, validitas,
dan kedalaman hasil penelitian. Salah satu pendekatan yang
semakin banyak digunakan adalah metodologi Mix Method,
yaitu gabungan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif
dalam satu kerangka studi. Pendekatan ini hadir sebagai
respons atas keterbatasan masing-masing metode ketika
digunakan secara tunggal. Penelitian kuantitatif unggul
dalam mengukur dan menguji hubungan antar variabel
secara objektif dan terukur, sementara penelitian kualitatif
unggul dalam menggali makna, konteks, dan pengalaman
subjektif dari partisipan. Dengan mengintegrasikan kedua
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Mix
Method memungkinkan penguatan data melalui triangulasi,
menjawab pertanyaan penelitian dari berbagai sudut
pandang, serta memberikan fleksibilitas dalam desain
penelitian. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan
yang semakin kompleks dan multidimensi, penggunaan
metodologi Mix Method menjadi strategi yang relevan untuk
menghasilkan temuan yang tidak hanya kuat secara statistik,
tetapi juga kaya secara naratif dan kontekstual.



A. Definisi Mix Method

Mix Method, atau metode campuran, adalah
pendekatan dalam penelitian yang menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi guna memperoleh
pemahaman yang lebih holistik terhadap suatu fenomena.
Pendekatan ini tidak sekadar menempatkan dua metode
secara berdampingan, melainkan mengintegrasikannya
secara sistematis untuk saling melengkapi kelemahan dan
memperkuat  keunggulan  masing-masing.  Penelitian
kuantitatif berfokus pada pengumpulan data numerik,
pengukuran variabel, dan pengujian hipotesis menggunakan
analisis statistik. Sementara itu, penelitian kualitatif lebih
menekankan pada eksplorasi mendalam terhadap makna,
pengalaman, dan proses sosial melalui wawancara,
observasi, dan analisis naratif. Dalam konteks Mix Method,
kedua pendekatan ini dirancang agar saling menguatkan,
baik melalui penggunaan paralel, berurutan, maupun secara
terintegrasi, tergantung pada tujuan dan pertanyaan
penelitian. Dengan demikian, Mix Method memberikan
keluasan dan kedalaman dalam menjawab pertanyaan
penelitian yang kompleks dan multidimensional.

Pendekatan Mix Method memiliki fleksibilitas tinggi
dalam desain penelitian, karena memungkinkan peneliti
untuk memanfaatkan kekuatan data kuantitatif yang bersifat
generalizable serta data kualitatif yang bersifat kontekstual
dan mendalam. Dalam praktiknya, Mix Method dapat
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti validasi silang
(triangulasi), pengembangan instrumen, perluasan temuan,
atau penjelasan terhadap hasil kuantitatif dengan wawasan
kualitatif. Selain itu, penggunaan Mix Method juga sangat
bermanfaat dalam menjawab pertanyaan penelitian yang



tidak dapat dijelaskan secara utuh oleh satu pendekatan saja.
Oleh karena itu, pendekatan ini sering digunakan dalam
bidang ilmu sosial, pendidikan, kesehatan, dan kebijakan
publik, di mana kompleksitas fenomena menuntut analisis
yang bersifat kuantitatif sekaligus kualitatif. Dalam
pelaksanaannya, peneliti perlu merancang strategi integrasi
yang tepat agar kedua jenis data dapat saling mendukung dan
tidak berjalan secara terpisah. Pemahaman mendalam
terhadap karakteristik masing-masing metode menjadi kunci
dalam penerapan Mix Method yang efektif dan bermakna.

B. Perbandingan dengan Pendekatan

Kualitatif dan Kuantitatif

Pendekatan Mix Method hadir sebagai respons
terhadap keterbatasan yang dimiliki oleh metode kualitatif
maupun kuantitatif jika digunakan secara tunggal. Penelitian
kuantitatif cenderung bersifat deduktif, berorientasi pada
pengujian teori, dan menghasilkan data numerik yang
dianalisis secara statistik. Keunggulan utama pendekatan ini
adalah kemampuannya untuk menggeneralisasi hasil ke
populasi yang lebih luas, mengukur hubungan antar variabel
secara objektif, serta menghasilkan data yang dapat
direplikasi. Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan
dalam memahami konteks, dinamika sosial, dan makna
subjektif di balik perilaku atau fenomena tertentu.
Sebaliknya, pendekatan kualitatif bersifat induktif dan
eksploratif, dengan fokus pada pemahaman mendalam
terhadap realitas sosial dari perspektif partisipan. Data yang
dihasilkan bersifat naratif dan kontekstual, memungkinkan
peneliti menangkap nuansa, emosi, dan makna yang tidak
dapat diukur secara kuantitatif. Kelebihan ini menjadikan
pendekatan kualitatif sangat berguna dalam menjelaskan
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proses, motivasi, dan dinamika sosial yang kompleks.
Namun, kelemahannya terletak pada  keterbatasan
generalisasi, subjektivitas interpretasi, serta tantangan dalam
validasi dan replikasi.

Mix Method mencoba menjembatani dua pendekatan
tersebut dengan menggabungkan keunggulan kuantitatif dan
kualitatif dalam satu kerangka penelitian. Dengan demikian,
pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak hanya
menjawab pertanyaan “berapa” dan “seberapa kuat hubungan
antar variabel”, tetapi juga menjawab pertanyaan “mengapa”
dan “bagaimana” suatu fenomena terjadi. Perpaduan ini
menghasilkan gambaran yang lebih utuh, mendalam, dan
valid terhadap fenomena yang dikaji, sekaligus
meningkatkan kekayaan data dan ketepatan interpretasi hasil
penelitian.

C.Karakteristik Mix Method

Mix Method memiliki sejumlah karakteristik khas
yang membedakannya dari pendekatan penelitian kualitatif
maupun kuantitatif murni. Pertama, pendekatan ini
mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu
studi untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Integrasi ini
bisa dilakukan secara bersamaan (konkuren) atau berurutan
(sekuensial), tergantung pada desain penelitian dan tujuan
yang ingin dicapai. Kedua, Mix Method memiliki fokus pada
saling melengkapi, bukan sekadar penggabungan data.
Artinya, data kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk
saling menjelaskan, memverifikasi, atau memperluas hasil
satu sama lain.

Karakteristik ketiga adalah fleksibilitas dalam desain
penelitian. Peneliti memiliki kebebasan untuk menentukan
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urutan, prioritas, dan tingkat integrasi dari masing-masing
metode, sesuai dengan pertanyaan penelitian yang diajukan.
Keempat, pendekatan ini memerlukan perencanaan yang
matang dan strategi integrasi yang jelas, karena pelaksanaan
Mix Method cenderung lebih kompleks dibandingkan
dengan satu pendekatan saja. Kelima, Mix Method umumnya
menghasilkan data yang lebih kaya dan triangulatif, yang
memperkuat validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Karakteristik lainnya adalah kebutuhan akan kompetensi
ganda peneliti, yaitu kemampuan dalam melakukan analisis
statistik kuantitatif sekaligus interpretasi data kualitatif yang
mendalam. Dengan karakteristik-karakteristik tersebut, Mix
Method menjadi pilihan ideal untuk studi yang berupaya
menjawab  pertanyaan  penelitian  yang  bersifat
multidimensional dan kompleks.

D. Aplikasi Mix Method dalam Riset Sosial dan
Bisnis

Pendekatan Mix Method telah menjadi strategi yang
semakin populer dan relevan dalam berbagai bidang,
termasuk dalam riset sosial dan bisnis. Dalam riset sosial,
pendekatan ini sangat berguna untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya
dengan angka atau narasi semata. Misalnya, dalam studi
tentang kemiskinan, diskriminasi, perilaku sosial, atau
pendidikan, Mix Method memungkinkan peneliti untuk
mengukur skala masalah secara kuantitatif sekaligus
memahami pengalaman subjektif individu atau kelompok
melalui pendekatan kualitatif. Dengan menggabungkan
survei, wawancara mendalam, dan observasi, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai fenomena
sosial yang diteliti.



Dalam konteks riset bisnis, Mix Method juga
memberikan  kontribusi  signifikan, terutama dalam
pengambilan keputusan strategis yang berbasis data dan
pemahaman pasar. Misalnya, dalam studi perilaku
konsumen, pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur preferensi pelanggan, tren pembelian, dan
segmentasi pasar, sementara pendekatan kualitatif digunakan
untuk mengeksplorasi motivasi, persepsi, dan pengalaman
pelanggan terhadap produk atau layanan. Mix Method juga
sering digunakan dalam evaluasi program pemasaran,
manajemen perubahan organisasi, pengembangan produk
baru, dan analisis kepuasan pelanggan. Pendekatan ini
membantu perusahaan tidak hanya memahami “apa” yang
terjadi dalam pasar, tetapi juga “mengapa” hal itu terjadi,
sehingga menghasilkan strategi bisnis yang lebih tepat
sasaran dan berbasis bukti. Oleh karena itu, aplikasi Mix
Method dalam riset sosial dan bisnis menjadi alat penting
dalam menjembatani data objektif dan pemahaman
kontekstual yang saling melengkapi.
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